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Abstract. The development of national character is a strategic agenda in addressing moral, social, and cultural 

challenges in the era of globalization. Strengthening fundamental values derived from Islamic teachings is 

considered an important solution, particularly the values of obedience to Allah SWT, the spirit of competing in 

goodness (fastabiqul khairat), and work ethic. These three values play a crucial role in shaping individuals who 

are faithful, possess noble character, are responsible, and have high competitiveness. However, the reinforcement 

of these values in the practice of Islamic Religious Education (PAI) at the elementary, junior high, and senior 

high school levels has not yet been optimally and systematically integrated. Therefore, this article aims to analyze 

the concepts, urgency, and strategies for integrating the values of obedience, competition in goodness, and work 

ethic into PAI learning. The research method employed is a literature study using a qualitative-descriptive 

approach through the analysis of scientific literature, curriculum documents, and relevant concepts of Islamic 

education. The findings indicate that the value of obedience serves as a spiritual and moral foundation for 

students, the value of fastabiqul khairat encourages active, collaborative attitudes oriented toward positive 

contributions, while work ethic strengthens discipline, responsibility, and productivity. The integration of these 

three values can be implemented through the development of teaching materials, the application of contextual 

learning methods, educators’ role modeling, and the cultivation of a religious school culture. The implications of 

this study affirm that integrating these values into PAI significantly contributes to the formation of a young 

generation with integrity and readiness to build a dignified nation. 
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Abstrak. Pembangunan karakter bangsa merupakan agenda strategis dalam menghadapi tantangan moral, sosial, 

dan budaya di era globalisasi. Penguatan nilai-nilai fundamental yang bersumber dari ajaran Islam menjadi salah 

satu solusi penting, khususnya nilai ketaatan kepada Allah SWT, semangat berkompetisi dalam kebaikan 

(fastabiqul khairat), dan etos kerja. Ketiga nilai ini berperan dalam membentuk individu yang beriman, berakhlak 

mulia, bertanggung jawab, serta memiliki daya saing yang tinggi. Namun demikian, penguatan nilai-nilai tersebut 

dalam praktik Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang SD, SMP, dan SMA masih belum terintegrasi secara 

optimal dan sistematis. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep, urgensi, serta strategi 

integrasi nilai ketaatan, kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja dalam pembelajaran PAI. Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui analisis terhadap 

literatur ilmiah, dokumen kurikulum, dan konsep pendidikan Islam yang relevan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa nilai ketaatan berfungsi sebagai fondasi spiritual dan moral peserta didik, nilai fastabiqul khairat 

mendorong sikap aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada kontribusi positif, sedangkan etos kerja memperkuat 

disiplin, tanggung jawab, serta produktivitas. Integrasi ketiga nilai tersebut dapat dilakukan melalui 

pengembangan materi ajar, penerapan metode pembelajaran kontekstual, keteladanan pendidik, dan pembiasaan 

budaya sekolah yang religius. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai tersebut dalam PAI 

berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter generasi muda yang berintegritas dan siap membangun 

bangsa yang bermartabat. 

 

Kata kunci: Etos Kerja; Fastabiqul Khairat; Nilai Ketaatan; Pembangunan Karakter; Pendidikan Islam 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pembangunan bangsa tidak cuma didetetapkan oleh perkembangan ekonomi serta 

teknologi, namun pula amat dipengaruhi oleh mutu kepribadian pangkal energi orang. Di masa 

kesejagatan, bangsa Indonesia mengalami bermacam tantangan akhlak serta sosial semacam 
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melemahnya angka ketaatan, rendahnya etos kegiatan, dan melonjaknya tindakan egois serta 

pertandingan yang tidak segar (Kelly, 2024). Situasi ini menuntut terdapatnya penguatan nilai- 

nilai kepribadian yang bertabiat elementer serta berkepanjangan supaya pembangunan bangsa 

tidak kehabisan arah serta asli diri. Dalam kondisi ini, nilai- nilai yang berasal dari anutan Islam 

mempunyai relevansi yang kokoh, spesialnya angka ketaatan pada Allah SWT, antusias 

berkompetisi dalam kebaikan (fastabiqul khairat), serta etos kegiatan (Faizah et al., 2024).. 

Bermacam amatan membuktikan kalau ketaatan berperan selaku alas kebatinan serta 

akhlak yang membuat sikap orang supaya selaras dengan nilai- nilai kebaikan. Antusias 

fastabiqul khairat mendesak orang serta warga buat bersaingan dalam membagikan partisipasi 

positif untuk area sosial, sedangkan etos kegiatan menancapkan tindakan patuh, tanggung 

jawab, serta daya produksi selaku penopang perkembangan bangsa (Topcan et al., 2025). 

Ketiga angka itu silih berhubungan serta membuat kepribadian orang yang berintegritas, 

berakal saing, dan sanggup menyesuaikan diri dengan cara konstruktif kepada pergantian era. 

Pembelajaran, spesialnya Pembelajaran Agama Islam (PAI), mempunyai kedudukan penting 

dalam menancapkan serta menginternalisasikan nilai- nilai itu semenjak dini (Ali & Al‐

Owaihan, 2008). 

Tetapi begitu, aplikasi penguatan angka ketaatan, pertandingan dalam kebaikan, serta 

etos kegiatan dalam penataran PAI di tahapan SD, SMP, serta SMA sedang mengarah bertabiat 

normatif serta belum berintegrasi dengan cara analitis dalam kurikulum ataupun aplikasi 

penataran (Nurfaizi, & Muafi, 2022). Beberapa penataran PAI sedang berpusat pada pandangan 

kognitif serta belum maksimal dalam membuat sikap jelas partisipan ajar. Situasi ini 

membuktikan terdapatnya antara (gap) antara angka sempurna yang diajarkan serta kenyataan 

pembuatan kepribadian di area pembelajaran (Sukron et al., 2025). Bersumber pada penjelasan 

itu, riset ini bermaksud buat menganalisa rancangan, urgensi, dan strategi integrasi angka sikap 

patuh, pertandingan dalam kebaikan, serta etos kegiatan dalam Pembelajaran Agama Islam 

selaku usaha membuat kepribadian bangsa yang beragama, bermoral agung, produktif, serta 

bermartabat (Engkizar et al., 2022). 

Amatan TEORITIS 

Pembangunan kepribadian bangsa ialah cara analitis yang bermaksud membuat orang 

serta warga yang mempunyai angka akhlak, kebatinan, serta sosial yang kokoh. Kepribadian 

bangsa terlihat dari sikap warganya dalam kehidupan berkeyakinan, bermasyarakat, serta 

bernegara. Dalam perspektif pembelajaran Islam, pembuatan kepribadian tidak cuma 

mengarah pada kemampuan wawasan, namun pula pada internalisasi nilai- nilai anutan Islam 

yang direalisasikan dalam tindakan serta sikap jelas. Angka ketaatan, antusias berkompetisi 
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dalam kebaikan, serta etos kegiatan ialah nilai- nilai elementer yang mempunyai partisipasi 

besar dalam membuat kepribadian bangsa yang bergengsi. 

Sikap patuh dalam Islam dimaknai selaku disiplin keseluruhan pada Allah SWT serta 

ajaran- Nya yang terlihat dalam penerapan perintah serta menghindari larangan- Nya. Ketaatan 

jadi alas penting pembuatan adab agung sebab memusatkan orang buat menghasilkan nilai- 

nilai keilahian selaku prinsip dalam berasumsi serta berperan. Orang yang mempunyai ketaatan 

yang kokoh hendak membuktikan tindakan jujur, tepercaya, patuh, serta bertanggung jawab 

dalam kehidupan tiap hari. Dalam kondisi pembangunan bangsa, sikap patuh berperan selaku 

otak akhlak yang menghindari terbentuknya penyimpangan sosial dan menguatkan integritas 

individu serta beramai- ramai. 

Angka pertandingan dalam kebaikan ataupun fastabiqul khairat ialah rancangan berarti 

dalam Islam yang mendesak pemeluk buat bersaingan dalam melaksanakan kebaikan alim serta 

partisipasi positif. Pertandingan dalam kebaikan tidak mengarah pada kemenangan semata, 

melainkan pada kenaikan mutu diri serta kemanfaatan untuk orang lain. Angka ini 

meningkatkan antusias proaktif, daya cipta, kegiatan serupa, serta perhatian sosial. Dalam 

kondisi pembelajaran serta pembangunan bangsa, fastabiqul khairat jadi alas buat membuat 

adat pertandingan yang segar, produktif, serta beretika, alhasil sanggup melahirkan angkatan 

yang menang dengan cara akhlak serta sosial. 

Etos kegiatan dalam perspektif Islam dimengerti selaku tindakan benar- benar dalam 

bertugas yang dilandasi oleh hasrat ibadah, tanggung jawab, serta profesionalisme. Islam 

memandang kegiatan selaku bagian dari dedikasi pada Allah SWT serta alat buat menciptakan 

faedah bersama. Etos kegiatan yang besar terlihat dalam tindakan patuh, kegiatan keras, 

kestabilan, serta komitmen kepada mutu. Angka ini amat relevan dalam pembangunan bangsa 

sebab jadi penopang perkembangan ekonomi, sosial, serta keselamatan warga. Bangsa yang 

mempunyai etos kegiatan kokoh hendak sanggup bersaing dengan cara garis besar tanpa 

kehabisan nilai- nilai akhlak serta spiritual. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Riset ini memakai pendekatan kualitatif dengan tipe riset deskriptif sebab bermaksud 

buat menguasai, melukiskan, serta menarangkan dengan cara mendalam gimana sikap patuh, 

pertandingan dalam kebaikan, serta etos kegiatan bisa berkontribusi dalam membuat bangsa. 

Riset dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2026 di MAN 2 Payakumbuh selaku posisi 

yang dikira relevan dengan fokus amatan sebab sekolah itu mempunyai program pembinaan 

kepribadian yang mensupport nilai- nilai ketaatan, antusias berkompetisi dalam kebaikan, dan 
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penguatan etos kegiatan partisipan ajar. Sasaran dari riset ini merupakan buat mendapatkan 

cerita global hal aplikasi nilai- nilai kepribadian itu dalam kehidupan sekolah. Poin riset 

mencakup guru Pembelajaran Agama Islam, anak didik kategori X, serta delegasi kepala 

sekolah aspek kesiswaan yang diseleksi lewat metode purposive sampling, ialah penentuan 

informan yang dikira menguasai serta ikut serta langsung dengan kejadian yang diawasi. 

Metode riset dicoba lewat 3 langkah, ialah langkah perencanaan, penerapan, serta 

analisa. Pada langkah perencanaan, periset menata instrumen riset berbentuk prinsip tanya 

jawab, prinsip pemantauan, serta lembar pemilihan dan mengurus permisi riset. Pada langkah 

penerapan, periset melaksanakan pemantauan kepada sikap anak didik terpaut ketaatan, 

kegiatan berkompetisi dalam kebaikan, dan etos kegiatan yang nampak dalam kegiatan 

berlatih. Tidak hanya itu dicoba tanya jawab mendalam dengan guru PAI, anak didik, serta 

pihak sekolah yang lain buat menggali uraian serta pengalaman mereka hal nilai- nilai 

kepribadian itu. Pemilihan semacam gambar aktivitas, program pembinaan kepribadian, serta 

memo sekolah pula digabungkan selaku informasi pendukung. 

Informasi riset ini ialah informasi kualitatif yang didapat lewat pemantauan, tanya 

jawab mendalam, serta pemilihan. Instrumen penting dalam riset ini merupakan periset sendiri 

selaku human instrument yang berfungsi dalam mengakulasi, memaknakan, serta menganalisa 

informasi, dibantu dengan instrumen pendukung berbentuk prinsip pemantauan, prinsip tanya 

jawab, serta lembar pemilihan. Metode pengumpulan informasi dicoba dengan pemantauan 

partisipatif, tanya jawab mendalam, dan pemilihan yang bertabiat pendukung. 

Analisa informasi dicoba dengan memakai bentuk Miles serta Huberman yang 

mencakup pengurangan informasi, penyajian informasi (informasi display), serta pencabutan 

kesimpulan ataupun konfirmasi. Analisa dicoba dengan cara simultan semenjak cara 

pengumpulan informasi sampai penyusunan informasi riset. Buat membenarkan kesahan 

informasi, riset ini memakai metode triangulasi pangkal serta triangulasi metode, ialah 

mengecek kesesuaian informasi dari bermacam informan (guru, anak didik, serta akta) dan dari 

bermacam metode (pemantauan, tanya jawab, serta pemilihan). Pendekatan ini membenarkan 

kalau informasi yang didapat asi, tidak berubah- ubah, serta bisa dipertanggungjawabkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep dan Urgensi Ketaatan (Taqwa) 

Ketaatan, ataupun yang dalam Islam diucap selaku Taqwa, ialah pondasi akhlak sangat 

elementer untuk seseorang orang serta suatu bangsa. Rancangan ini melingkupi disiplin penuh 

pada perintah Allah SWT serta menghindari larangan- Nya, yang termanifestasi dalam semua 
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pandangan kehidupan (Calis, 2020). Ketaatan bukan semata- mata ritual keimanan, melainkan 

suatu pemahaman hati yang melahirkan adab agung, integritas, serta tanggung jawab sosial. 

Tanpa alas ketaatan, pembangunan kepribadian yang kuat hendak susah digapai, karena orang 

hendak mengarah berperan bersumber pada kebutuhan sedetik ataupun desakan egoistik. Lebih 

lanjut, urgensi ketaatan untuk pembangunan bangsa terdapat pada kedudukannya dalam 

membuat patuh beramai- ramai serta kejujuran public (Ahmad Usman et al., 2024). 

Kala tiap masyarakat negeri menguasai serta mengaplikasikan ketaatan, mereka hendak 

dengan cara otomatis menghindari sikap mudarat semacam penggelapan, penyalahgunaan 

wewenang, serta ketidakadilan. Ketaatan menghasilkan aturan sosial yang dilandasi oleh etika 

serta etiket terhormat, menghasilkan warga lebih normal, seimbang, serta silih yakin. Perihal 

ini merupakan prasyarat telak buat menghasilkan area yang mendukung untuk perkembangan 

ekonomi serta politik (Amaliasita, 2023). Oleh sebab itu, penguatan angka ketaatan wajib 

diarusutamakan dalam pembelajaran, paling utama lewat mata pelajaran Pembelajaran Agama 

Islam (PAI). PAI berperan selaku alat penting buat menancapkan uraian kalau ketaatan 

merupakan jalur mengarah keceriaan bumi serta alam baka, sekalian prasyarat jadi masyarakat 

negeri yang bertanggung jawab. Dengan menancapkan angka ini semenjak dini, diharapkan 

angkatan belia mempunyai baluarti akhlak yang kokoh, alhasil sanggup mengalami bermacam 

tantangan garis besar tanpa kehabisan bukti diri kebatinan serta integritas diri (Hayati & 

Caniago, 2012). 

Semangat Berkompetisi dalam Kebaikan (Fastabiqul Khairat) dan Peranannya 

Rancangan Fastabiqul Khairat ataupun berkompetisi dalam kebaikan, ialah prinsip 

energik dalam Islam yang mendesak tiap Mukmin buat bersaingan dalam melaksanakan 

kebaikan alim serta partisipasi positif (Reynolds & Moghadam, 2021). Antusias ini 

memusatkan tenaga kompetisi orang yang natural ke arah yang produktif serta konstruktif, jauh 

dari kompetisi yang merusak (Sarif, 2015). Dengan menginternalisasi angka ini, warga 

termotivasi buat lalu tingkatkan mutu diri, pembaruan, serta berkontribusi maksimum, karena 

tiap orang mau jadi yang terdahulu dalam kebaikan, ilmu, serta profesionalisme. Andil prinsip 

ini amat vital dalam kondisi pembangunan bangsa yang berakal saing (Humaini et al., 2018). 

Dalam ranah pembelajaran, fastabiqul khairat mengakibatkan siswa buat berprestasi 

akademik serta non- akademik, alhasil mutu pangkal energi orang (SDM) bangsa bertambah 

dengan cara totalitas. Sedangkan itu, dalam ranah handal, antusias ini mendesak pekerja serta 

wiraswasta buat membagikan jasa terbaik, menciptakan produk bermutu, serta menghasilkan 

inovasi yang berguna untuk warga besar, alhasil memesatkan perkembangan nasional serta 

keselamatan bersama (Wuryaningsih & Wafiroh, 2025). Hingga, integrasi fastabiqul khairat 
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dalam PAI bermaksud buat mengganti anggapan pertandingan dari semata- mata" 

menaklukkan" jadi" berikan yang terbaik." Pembelajaran wajib mengarahkan kalau kompetisi 

yang segar merupakan kerja sama mengarah kebaikan beramai- ramai. Dengan mentradisikan 

antusias ini, bangsa bisa mempunyai warga yang tidak cuma berintegritas sebab ketaatan, 

namun pula mempunyai etos perkembangan serta antusias optimisme yang besar buat 

memajukan peradaban (Suhaimi Mhd. Sarif, 2019). 

Etos Kerja Islami sebagai Penopang Kemajuan Bangsa 

Etos kegiatan Islami didefinisikan selaku tindakan psikologis yang dilandasi oleh 

agama kalau bertugas merupakan ibadah (kebaikan alim) serta wujud terima kasih pada Allah 

SWT, yang dimanifestasikan lewat kegiatan keras, patuh, intensitas, serta tanggung jawab 

(Andika Jani Alkautsar & Suhartini, 2025). Etos kegiatan ini menaruh hasil kegiatan yang 

maksimum serta bermutu selaku bagian tidak terpisahkan dari integritas akhlak seseorang 

Mukmin. Etos kegiatan sejenis ini dengan cara langsung berkorelasi dengan kenaikan daya 

produksi serta mutu layanan di bermacam zona. 

Dalam rasio pembangunan bangsa, etos kegiatan jadi penopang penting perkembangan 

serta keselamatan beramai- ramai. Bangsa yang maju senantiasa dibantu oleh warga yang 

mempunyai patuh durasi besar, etos kegiatan yang kokoh, serta tanggung jawab handal yang 

terjamin. Dengan mempunyai etos kegiatan Islami, daya kegiatan Indonesia tidak cuma 

termotivasi oleh balasan modul, namun pula oleh angka kebatinan buat membagikan partisipasi 

jelas untuk negeri, alhasil menciptakan output yang maksimal serta berkepanjangan 

(Gustiawan & Azzahra, 2024a). 

Oleh sebab itu, PAI mempunyai kedudukan genting dalam menancapkan uraian kalau 

bertugas bukan cuma mencari nafkah, melainkan pula bagian dari fastabiqul khairat serta 

perwujudan ketaatan. Penguatan ini wajib dicoba lewat ilustrasi acuan serta riset permasalahan 

yang membuktikan kalau profesionalisme serta kegiatan keras yang dilandasi angka Islam ialah 

kunci buat menggapai keselamatan serta fadilat bangsa (Gustiawan & Azzahra, 2024b). 

Angkatan belia wajib dididik buat memandang profesi selaku tepercaya yang wajib dijalani 

dengan sebaik- baiknya (Syafii et al., 2021). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bersumber pada analisa abstrak hal andil nilai- nilai keislaman dalam pembangunan 

kepribadian bangsa, bisa disimpulkan kalau integrasi ketaatan (taqwa), antusias berkompetisi 

dalam kebaikan (fastabiqul khairat), serta etos kegiatan ialah prasyarat telak untuk terciptanya 

warga yang menang, berintegritas, serta aman. Ketaatan berperan selaku alas kebatinan serta 
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akhlak yang meningkatkan kejujuran serta tanggung jawab, menjauhkan orang dari aksi 

merusak. Sedangkan itu, antusias fastabiqul khairat berperan selaku penganjur perkembangan, 

memusatkan tenaga kompetisi ke arah daya produksi, inovasi, serta partisipasi positif. 

Ditambah lagi, Etos Kegiatan Islami menerangkan kalau bertugas merupakan ibadah yang 

wajib dicoba dengan patuh serta mutu maksimum, dengan cara beramai- ramai menopang 

perkembangan serta keselamatan bangsa. Ketiga angka ini silih memenuhi, membuat 

kepribadian warga yang tidak cuma religius, namun pula berakal saing garis besar. Oleh sebab 

itu, penguatan nilai- nilai ini lewat mata pelajaran Pembelajaran Agama Islam (PAI) di semua 

tahapan pembelajaran amat genting, bermaksud buat melahirkan angkatan belia yang tidak 

cuma beragama serta berpendidikan, namun pula mempunyai karakter pekerja keras, patuh, 

bermoral agung, serta sedia berfungsi aktif selaku motor pelopor pembangunan bangsa yang 

bergengsi. 
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